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ABSTRAK

Tuberculosis atau TBC adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Mycobacterium tuberculosis dengan menghirup uap hangat dari air mendidih
Penguapan yang menggunakan air panas dengan suhu 42°C - 44°C. Uap dari air
panas tersebut dapat bermanfaat sebagai terapi. Tujuan dalam penelitian ini Untuk
mengetahui seberapa perubahannya implementasi Penghirupan uap panas untuk
prodksi spuyum pada pasin Tuberculosis Paru pada di Puskesmas Oebobo. Penelitian
ini menggunakan pendekatan pra eksperimen dengan rancangan one group pretest
posttest. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 orang pasien Tubrcolosis Paru berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan yang ditetapkan berdasakan kriteria inkulis dan
eksklusi. Instrumen penelitian utnuk pengumpulan data yang digunakan adalah
lembar observasi dan kuesioner. Hasil penelitian yang diperoleh sebelum dilakukan
implementasi penghirupan uap panas Yaitu berdasarkan tanda dan gejala mayor
responden mengatakan pada saat batuk dahak sulit untuk dikeluarkan dan sering
terbangun pada malam hari karena batuk, dan kedua responden juga mengatakan
tidak mampu batuk. Setelah dilakukan implementasi penghirupan uap panas untuk
produksi sputum selama 30 menit, dari 3 hari Implementasi maka didapatkanlah hasil
dari kedua responden bahwa pada saat batuk kedua responden bisa dapat
mengeluarka sputum dan kedua responden juga sudah punya tenaga pada saat batuk.
Simpulan peneltian ini peneliti berasumsi bahwa pada kedua responden Tn. | dan Ny.
A setelah di berikan tekni implementasi penghirupan uap panas untuk produksi
sputum. Kedua responden bisa mampu untuk mengeluarkan sputum dan kedua
responden merasa lebih legah setelah melakukan implementas tersebut. Diharpkan
pasien dan keluarga dapat menerapkan Implementasi Penghirupan Uap Panas Untuk
Produksi Sputum untuk mencegah terjadi Tuberculosis paru.

Kata Kunci : Tuberculosis Paru, Produksi Sputum, Penghirupan Uap Panas, Oebobo



ABSTRACT

Tuberculosis, or TB, is a disease caused by the bacterial infection of Mycobacterium
tuberculosis. This study investigates the use of hot steam inhalation, utilizing water
heated to a temperature range of 42°C - 44°C, as a therapeutic measure. The objective
of this research is to assess the effectiveness of hot steam inhalation in facilitating
sputum production among pulmonary tuberculosis patients at the Oebobo Community
Health Center. This study employs a pre-experimental approach with a one-group
pretest-posttest design. The subjects consisted of two patients diagnosed with
pulmonary tuberculosis, selected based on inclusion and exclusion criteria. Data
collection instruments included observation sheets and questionnaires.

The results prior to the implementation of hot steam inhalation indicated that both
respondents experienced difficulty in expectorating sputum and were frequently
awakened at night due to coughing. Both respondents also reported an inability to
cough effectively. After 30 minutes of hot steam inhalation over a three-day period,
both respondents were able to produce sputum during coughing and reported an
increase in energy when coughing.

In conclusion, it is assumed that the implementation of hot steam inhalation has
enabled both respondents, Mr. | and Mrs. A, to successfully expectorate sputum and
feel relief afterward. It is hoped that patients and their families will adopt the hot
steam inhalation technique to prevent the occurrence of pulmonary tuberculosis.

Keywords: Pulmonary Tuberculosis, Sputum Production, Hot Steam Inhalation,
Oebobo

Xi



12



	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT

